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ABSTRAK

PENGARUH METODE MENDONGENG TERHADAP
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN
DI TK AISYIYAH 3 TANJUNG KARANG BARAT
BANDAR LAMPUNG

OLEH

ALVIA DWI CAHYANINGTYAS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode mendongeng
terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Metode penelitian yang digunakan yaitu pre-eksperimental dengan desain
penelitian one group pretest-posttest design. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini yaitu menggunakan fotal sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 25 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi berupa ceklis. Teknik analisis wuji hipotesis
menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan metode mendongeng berpengaruh terhadap kemampuan
berbicara anak. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji wilcoxon
diperoleh nilai Asm.sig 0,000<0,05. Kemampuan berbicara anak dapat
dilihat berdasarkan dimensi pengucapan, pengembangan kosakata, dan
penyusunan kalimat.

Kata Kunci : Anak usia dini, metode mendongeng, kemampuan berbicara.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE STORYTELLING METHOD ON THE
SPEAKING ABILITY OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS AT
AISYIYAH 3 KINDERGARTEN, WEST TANJUNG KARANG
BANDAR LAMPUNG

BY
ALVIA DWI CAHYANINGTYAS

This research aims to determine the effect of the storytelling method on the
speaking ability of children aged 5—6 years. This research employs an
experimental research type with a quantitative approach. The research method
used is a pre-experimental method with a one-group pretest—posttest design.
The sampling technique used in this study is total sampling, with a sample
size of 25 children. Data collection was carried out using an observation
technique in the form of a checklist. The hypothesis testing technique used
the Wilcoxon test. The results of the study indicate that the use of the
storytelling method has a significant effect on children's speaking ability. This
is evidenced by the results of the Wilcoxon test calculation, which obtained
an Asymp. Sig. value of 0.000 < 0.05. Children's speaking ability can be
observed based on the dimensions of pronunciation, vocabulary development,
and sentence construction.

Keywords: early childhood, storytelling method, speaking ability.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani proses
perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat bagi kehidupan selanjutnya.
Anak usia dini berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada rentang usia ini
dianggap sebagai masa golden age karena pada rentang usia ini pertumbuhan
dan perkembangan anak terjadi sangat pesat. Rentang usia ini diangggap
sebagai masa pembentukan kepribadian, karakter dan intelektual bagi anak usia
dini (Sujiono, 2011). Masa periode anak usia dini dipandang sebagai tahap yang
sangat penting dalam mengarahkan dorongan untuk mencapai kemajuan yang
optimal. Pada masa ini diperlukan stimulus atau rangsangan yang tepat agar
anak berkembang sesuai dengan tahap-tahap aspek perkembangan yang
meliputi 6 aspek yaitu aspek nilai agama dan moral, aspek kognitif, aspek

bahasa, aspek sosial- emosional, aspek fisik-motorik, dan aspek seni.

Salah satu aspek perkembangan yang penting untuk anak yaitu aspek
perkembangan bahasa. Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi dalam
interaksi sosial, melalui penggunaan komunikasi anak dapat meningkatkan
kosakata, mempelajari tata bahasa, dan mempelajari cara memakai bahasa
untuk mengungkapkan gagasan dan emosi (Puspitasari et al., 2019).
Berdasarkan sifatnya, bahasa dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu:
bahasa reseptif dan ekspresif. Bahasa reseptif yaitu kemampuan menyimak dan
bahasa ekspresif, yaitu kemampuan berbicara dan menulis sebagai sarana
komunikasi dengan orang lain (Luthfiyah, 2021). Bahasa ekspresif dapat dilihat

salah satunya dengan melihat dari kemampuan berbicara.



Berbicara merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki anak untuk dapat
berkomunikasi dengan baik. Menurut Hurlock, (2011) berbicara merupakan
salah satu bentuk penggunaan bahasa yang melibatkan pengucapan kata-kata
atau sebuah artikulasi untuk menyampaikan suatu informasi. Melalui proses
berbicara, anak dapat belajar memahami dan menanggapi lingkungan
sekitarnya, sehingga tercipta proses komunikasi dua arah yang efektif. Menurut
Marzuqi (2019), kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan,
serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Dengan demikian,
kemampuan berbicara merupakan dasar penting bagi anak dalam

berkomunikasi dan mengekspresikan diri.

Kemampuan berbicara penting dalam kehidupan manusia karena memfasilitasi
komunikasi, ekspresi ide, pesan, perasaan, dan lain-lain dalam berbagai kondisi
emosional (Suryaningrum, 2024). Kemampuan berbicara berperan penting
dalam mendukung komunikasi verbal yang efektif dan menjadi dasar bagi
kemampuan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Berbicara merupakan
kemampuan yang diperlukan anak untuk dapat mengkomunikasikan segala
ungkapan dan keinginan dalam dirinya (Nirmalasari et al., 2022). Melalui
kemampuan berbicara, anak dapat mengekspresikan keinginannya,
menyampaikan gagasan, dan membangun interaksi sosial. Selain itu,
kemampuan berbicara juga berperan penting dalam proses belajar, karena
melalui berbicara anak dapat menyampaikan gagasan, mengajukan pertanyaan,
dan mengekspresikan pemahaman terhadap materi sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna.

Kemampuan berbicara anak dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungannya.
Bicara dapat diperoleh anak melalui meniru yaitu mengamati suatu model baik
dari teman sebaya maupun dari orang yang lebih tua, dan pelatihan yaitu dengan
bimbingan dari orang dewasa (Putri et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan
stimulasi yang tepat dari lingkungan sekitar anak untuk mengembangkan

kemampuan berbicara pada anak usia dini agar perkembangannya optimal.



Kemampuan berbicara yang baik akan membantu anak dalam berkomunikasi,
mengekspresikan diri, serta memahami lingkungan sekitarnya. Berdasarkan
standar tingkat pencapaian perkembangan anak (dalam Kementerian
Pendidikan Nasional, 2014) yang memuat mengenai capaian perkembangan
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun, yaitu anak mampu menjawab atau
merespon pertanyaan dengan kalimat yang kompleks, anak mampu untuk
mengenali dan memanipulasi bunyi-bunyi dalam bahasa lisan seperti mengenali
kata yang bunyinya mirip di akhir, anak mulai aktif berbicara, memiliki
kosakata yang luas, dan memahami bahwa simbol-simbol tertentu memiliki
makna, yang penting untuk literasi dan numerasi awal, anak mampu menyusun
kalimat sederhana dalam struktur kalimat yang lengkap (memiliki subjek-
predikat-keterangan), anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk
mengekpresikan ide pada orang lain, anak mampu menceritakan kembali secara
lisan suatu kejadian atau pengalaman serta anak dapat memahami dan

memberikan tanggapan relevan terhadap informasi yang di dengar atau di baca.

Setiap tahap usia anak memiliki capaian kemampuan berbicara yang berbeda.
Menurut Jamaris, 2014 (dalam Abidin, 2020) capaian kemampuan berbicara
anak usia 5-6 tahun yaitu : anak sudah dapat mengungkapkan lebih dari 2500
kosakata, anak dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan menanggapi
pembicaraan, anak sudah dapat melakukan ekspresi diri secara verbal, anak
mampu memberikan komentar terhadap tindakan sendiri, orang lain, dan apa
yang dilihatnya. Dengan demikian, capaian kemampuan berbicara pada anak
usia 5-6 tahun bukan hanya mengenai penguasaan kosakata, tetapi juga
melibatkan aspek interaksi sosial dan kemampuan verbal yang menyeluruh
terkait kemampuan anak menyusun kalimat yang terstruktur, serta penggunaan
kosakata yang luas untuk berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu,
perkembangan kemampuan berbicara pada usia ini menjadi indikator penting
dalam kesiapan anak untuk memasuki jenjang pendidikan berikutnya, karena
keterampilan berbahasa yang baik akan sangat mendukung proses belajar,

interaksi sosial, dan perkembangan kognitif anak secara menyeluruh.



Namun, berdasarkan hasil pra-penelitian yang telah dilakukan selama satu
minggu, peneliti menemukan beberapa masalah terkait kemampuan berbicara.
Salah satu perilaku yang diamati adalah anak yang belum mampu mengucapkan
huruf “R” dengan artikulasi yang jelas. Permasalahan ini dapat menghambat
kelancaran bicara, sehingga pesan yang disampaikan menjadi sulit dipahami
oleh orang lain. Selain itu, terdapat anak yang belum mampu merangkai kata
menjadi kalimat yang mudah dipahami oleh orang lain. Kalimat yang diucapkan
anak belum sesuai dengan struktur kalimat, sehingga pesan yang disampaikan
sering kali sulit dimengerti oleh orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat anak yang mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat saat

berkomunikasi dengan orang lain.

Terdapat juga beberapa anak yang belum mampu menceritakan atau
mendeskripsikan kegiatan yang telah dilakukan. Saat guru membantu dengan
pertanyaan, anak hanya menjawab secara singkat dan belum dapat bercerita
lebih lanjut. Saat bermain dengan temannya terdapat anak yang berbicara
dengan temannya menggunakan kalimat terputus-putus seperti ‘“tolong
ambilkan buku” serta dilanjutkan dengan isyarat atau bahasa tubuh dengan
menunjuk buku yang ada di lemari. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian anak
mengalami kesulitan atau keterbatasan dalam menyampaikan pendapat, ide,
gagasan kepada orang lain. Perilaku ini menunjukkan adanya tantangan dalam
perkembangan bahasa dan komunikasi pada anak usia dini. Kondisi ini
memerlukan perhatian yang khusus serta dukungan agar anak dapat mengatasi
masalah tersebut serta mengembangkan kemampuan berbicara sesuai dengan

standar tingkat pencapaian perkembangan anak (STTPA).

Hal yang menjadi permasalahan lainnya yaitu metode pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher-centered) sehingga keterlibatan anak dalam
percakapan, diskusi, maupun kegiatan eksploratif. Pendidik menggunakan
metode bernyanyi untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak, namun
anak-anak terlihat kurang antusias, bahkan sebagian cenderung diam dan tidak

berpartisipasi aktif. Kondisi ini dapat mempengaruhi perkembangan



kemampuan berbicara pada anak yang kurang aktif, karena anak mengalami
keterbatasan dalam melatih kosa kata, pelafalan, serta ekspresi verbal akibat
kurangnya stimulasi yang efektif dalam penggunaan bahasa. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih inovatif dan menarik untuk meningkatkan
motivasi anak serta mendukung perkembangan kemampuan berbicara anak

secara optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut serta pentingnya kemampuan berbicara
pada anak usia dini untuk menunjang proses pembelajaran, maka diperlukan
stimulasi yang tepat dari pendidik maupun orang tua untuk mengembangkan
kemampuan berbicara anak usia dini. Menurut Hartati & Fitria (2018) strategi
yang dapat dilakukan untuk pengembangan kemampuan berbicara anak yaitu
seperti metode mendongeng, bercakap-cakap, bermain peran, dan bernyanyi.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan metode mendongeng
untuk  mendukung proses pembelajaran yang komunikatif serta

mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini.

Metode mendongeng merupakan suatu kegiatan bercerita yang melibatkan
interaksi antara guru dan anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Vygotsky yang
menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak usia dini tidak terjadi secara
individual, melainkan melalui interaksi aktif dengan lingkungan sosial
(Baharuddin & Wahyuni, 2020). Vygotsky juga mengatakan bahwa
perkembangan kognitif maupun bahasa anak akan berkembang optimal di
sekolah saat terjadinya interaksi antara guru dan anak (Sujiono, 2011).
Diharapkan dengan metode mendongeng ini, kemampuan berbicara anak dapat
berkembang dengan optimal sehingga anak dapat lancar dalam berkomunikasi,
memiliki kosa kata yang luas, serta mampu mengungkapkan gagasan, ide
pendapat kepada orang lain dengan kalimat yang terstruktur dan mudah

dimengerti.

Metode mendongeng merupakan salah satu teknik bercerita yang digunakan
untuk menyampaikan suatu nilai, informasi kepada anak melalui lisan atau

secara langsung (Lasmini et al., 2022). Metode mendongeng tidak hanya



berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai stimulasi perkembangan bahasa
anak. Kelebihan metode mendongeng adalah anak-anak dapat lebih banyak
menyerap materi secara verbal karena anak mendengarkan cerita yang
disampaikan oleh guru menggunakan berbagai kalimat dan kosakata
(Muslimah, 2020). Selain itu, metode mendongeng juga dapat mendorong anak
agar mampu memahami isi cerita serta mengekspresikannya kembali dengan
bahasanya sendiri. Hal ini dapat memperkaya kosakata, melatih penyusunan
kalimat secara terstruktur, serta melatih ekspresi verbal melalui intonasi,
pelafalan, dan emosi dalam bercerita, serta ekspresi non-verbal seperti gerak
tubuh dan mimik wajah, yang sangat bermanfaat bagi perkembangan

kemampuan berbicara anak.

Metode mendongeng juga sangat menarik untuk pembelajaran anak usia dini
karena melalui metode ini anak dapat mendengarkan cerita yang menarik
dengan menggunakan media yang mendukung suasana pembelajaran interaktif
antara guru dan anak. Interaksi ini tidak hanya menumbuhkan minat belajar,
tetapi juga mengoptimalkan perkembangan kemampuan berbicara anak. Sejalan
dengan teori Hart dan Risley (dalam Arnianti, 2019), anak-anak yang sering
berinteraksi secara verbal dengan orang dewasa biasanya memiliki kosakata

yang lebih luas dan kemampuan berbicara yang lebih baik.

Penerapan metode mendongeng bervariasi pada setiap pembelajarannya. Pada
penelitian ini, metode mendongeng didukung dengan media buku cerita dan
wayang kertas. Penggunaan media tersebut bertujuan untuk menarik minat anak
serta memotivasi anak agar aktif berbicara. Pemanfaatan media yang menarik
dan bervariasi membantu anak terlibat aktif dalam mendengarkan dan
berbicara, sehingga dapat memperkaya kosakata dan mengembangkan
kemampuan berbicara. Dengan penggunaan metode mendongeng ini
diharapkan anak-anak dapat memperluas kosakata, menyusun kalimat secara
terstruktur, serta terlibat aktif dalam berkomunikasi, dan mampu

menyampaikan pendapat, ide, dan gagasan kepada orang lain.



Demikian pula, penelitian yang telah dilakukan oleh Arista (2022), Sablez &
Pransiska (2020), Zulfa (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada
penggunaan metode mendongeng untuk meningkatkan kemampuan berbicara
dan komunikasi anak usia dini. Melalui kegiatan mendongeng, anak-anak tidak
hanya memperoleh kosakata baru, tetapijuga belajar menyusun kalimat,
mengekspresikan ide, serta meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas.
Interaksi yang terjadi saat kegiatan mendongeng dapat mendorong anak untuk
lebih aktif bertanya dan menjawab, sehingga kemampuan berbicara anak dapat

berkembang secara optimal.

Setelah melihat permasalahan pada kemampuan berbicara anak yang telah
dipaparkan sebelumnya dan metode mendongeng yang mendukung proses
pembelajaran dan berinteraksi secara komunikatif dengan pendidik. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul pengaruh
metode mendongeng terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun
dengan menggunakan motode eksperimen di TK Aisyiyah 3 Tanjung Karang

Barat, Kota Bandar Lampung.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka identifikasi

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Anak belum mampu menyebutkan huruf atau kata dengan artikulasi yang
jelas.

2. Anak kesulitan dalam menyusun kalimat yang lengkap dan terstruktur.

3. Anak belum mampu bercerita dengan bahasa yang kompleks.

4. Sebagian anak kesulitan dalam menyampaikan pendapat, ide dan gagasan.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti
membatasi masalah yang akan diteliti agar lebih fokus yaitu pada penggunaan

metode mendongeng terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :
“Apakah terdapat pengaruh metode mendongeng terhadap kemampuan

berbicara anak usia 5-6 Tahun?”

1.5 Tujuan Masalah

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode mendongeng
terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah 3 Tanjung
Karang Barat Bandar Lampung.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat untuk pendidikan anak usia dini, adapun manfaat penelitian ini

adalah :

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini akan bermanfaat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini, khususnya dalam
bidang pengembangan bahasa dan kemampuan berbicara anak, serta dapat
menjadi referensi untuk peneliti dan pembaca lain tentang pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan mengenai berbagai masalah tentang
pengaruh metode mendongeng terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-

6 Tahun.



. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi:

Kepala Sekolah

Sebagai pedoman dan acuan untuk menyusun program pembelajaran efektif
yang dapat meningkatkan perkembangan kemampuan berbicara anak usia
dini.

Guru

Memberikan wawasan mengenai strategi pembelajaran yang menarik dan
efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui metode
mendongeng.

Peneliti lain

Menjadi dasar atau referensi untuk penelitian lanjutan yang berkaitan
dengan metode pembelajaran kreatif dalam pengembangan kemampuan

berbicara anak usia dini.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Berbicara

Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam
perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa merupakan proses yang
mempengaruhi kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak usia dini.
Menurut Tarigan (dalam Mutira, 2024) terdapat empat aspek pada
perkembangan bahasa yaitu kemampuan mendengarkan, menyimak, menulis
dan berbicara. Berdasarkan sifatnya, perkembangan bahasa terbagi menjadi
dua, yaitu bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Bahasa reseptif merupakan
proses anak memahami informasi yang meliputi kemampuan anak
mendengarkan dan membaca, sedangkan bahasa ekspresif merupakan proses
penyusunan untuk menyampaikan pesan kepada orang lain yang meliputi
kemampuan berbicara dan menulis. Dengan demikian, keempat kemampuan
dalam pengembangan bahasa tersebut saling berhubungan pada proses

perkembangan bahasa pada anak usia dini.

Berbicara merupakan salah satu hal yang paling penting dari kemampuan
berbahasa. Melalui kemampuan berbicara, anak dapat mengekspresikan
keinginannya, menyampaikan gagasan secara lisan, dan membangun interaksi
sosial (Sulistyawati & Amelia, 2021). Kemampuan berbicara juga menjadi
dasar bagi anak dalam mengembangkan kemampuan berbahasa lainnya, seperti
membaca dan menulis, karena melalui berbicara anak belajar mengenali
kosakata, struktur kalimat, serta pola komunikasi. Oleh karena itu, stimulasi
sejak dini dalam kemampuan berbicara perlu diberikan agar anak memiliki
kemampuan berbicara yang baik sehingga mampu berkomunikasi dengan

lancar kepada orang lain.
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Berbicara memiliki peran penting dalam proses komunikasi manusia. Menurut
Hurlock, (2011) berbicara merupakan salah satu bentuk penggunaan bahasa
yang melibatkan pengucapan kata-kata atau sebuah artikulasi untuk
menyampaikan suatu informasi. Hal ini berarti berbicara merupakan bentuk
komunikasi verbal yang membantu anak untuk mengungkapkan gagasan dan
perasaaan secara lisan kepada orang lain. Menurut Yurniwati (2021), berbicara
merupakan kemampuan dalam mengeluarkan bunyi artikulasi atau kata-kata
untuk menyampaikan gagasan, opini, keinginan, maupun perasaan kepada
lawan bicara. Dengan demikian, berbicara merupakan salah satu bentuk untuk
mengungkapkan gagasan, ide, perasaan secara lisan kepada orang lain dengan
jelas. Berbicara tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga

sebagai alat penting membangun interaksi sosial.

Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
penting dalam menyampaikan ide dan gagasan. Menurut Semi, (2001)
kemampuan berbicara adalah kemampuan untuk membuat banyak suara
artikulasi terstruktur sehingga pendengar dapat memahami pesan. Pendapat di
atas menyatakan bahwa kemampuan berbicara bukan hanya sekadar
mengeluarkan suara, tetapi juga menyusun bunyi menjadi ucapan yang
bermakna sehingga dapat dimengerti oleh orang lain. Menurut Ananda et al
(2024), menjelaskan bahwa berbicara merupakan aktivitas menyampaikan
gagasan, pemikiran, perasaan, dan emosi kepada orang lain melalui bahasa
lisan. Pendapat di atas menyatakan bahwa kemampuan berbicara yang baik
tidak hanya bergantung pada pengetahuan tentang bahasa, tetapi juga pada
kemampuan anak mengungkapkan apa yang ada dalam dirinya melalui bahasa
lisan agar dapat dipahami oleh pendengar. Kemampuan berbicara adalah
aktivitas menyampaikan pesan secara lisan dari satu pihak ke pihak lain, yang
disertai dengan mimik wajah, serta ekspresi yang mencerminkan isi
pembicaraan (Ulpt et al., 2024). Pendapat di atas menyatakan bahwa
komunikasi verbal ini menjadi lebih efektif ketika pesan disampaikan dengan
dukungan ekspresi nonverbal yang sesuai, sehingga memudahkan penerima

untuk menangkap makna secara utuh.
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Kemampuan berbicara merupakan kemampuan dasar yang diperlukan bagi
anak dalam proses pembelajaran. Melalui kemampuan berbicara, anak dapat
menyampaikan suatu ide dan gagasannya kepada orang lain (Anas, 2021).
Selain itu, kemampuan berbicara juga berperan penting dalam melatih anak
untuk berpikir kritis, karena melalui kemampuan berbicara anak dapat
mengungkapkan ide, gagasan, dan pikiran secara lisan dengan cara yang
terstruktur dan logis. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berbicara
secara optimal sangat diperlukan untuk menunjang proses komunikasi anak

dengan lingkungan serta dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, kemampuan berbicara merupakan suatu
kemampuan untuk mengungkapkan ide, gagasan secara lisan dengan artikulasi
atau kata-kata yang jelas kepada orang lain. Berbicara tidak hanya
menyampaikan pesan secara lisan, tetapi juga mimik wajah, dan ekspresi yang
mencerminkan isi pembicaraan. Berbicara berperan sebagai sarana komunikasi
sekaligus alat utama yang mendukung terbentuknya interaksi sosial. Selain itu,
kemampuan berbicara juga mendukung proses pembelajaran, karena melalui
berbicara anak dapat menyampaikan gagasan, mengajukan pertanyaan, dan
mengekspresikan pemahaman terhadap materi sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan bermakna. Oleh karena itu, pengembangan
kemampuan berbicara secara optimal sangat penting dalam mendukung

keberhasilan pendidikan dan interaksi sosial anak.

2.1.1. Tujuan Pengembangan Kemampuan Berbicara
Kemampuan berbicara pada anak merupakan aspek penting dalam
proses perkembangan yang mendukung kemampuan komunikasi dan
interaksi sosial anak. Menurut Suhartono, (2005) terdapat tujuan dalam
pengembangan kemampuan bicara anak, yaitu:
1. Anak memiliki kosakata yang memadai dan dapat mengucapkan
kata-kata dengan pelafalan yang benar.
2. Anak dapat mendengarkan dan memahami kata-kata serta kalimat

yang diucapkan.
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3. Anak mampu menganalisis kalimat sederhana dan membedakan
antara kalimat yang benar dan yang salah.
4. Anak dapat menyampaikan pendapat dan sikap dengan pelafalan
yang tepat.
5. Anak menunjukkan minat untuk menggunakan bahasa yang baik.
6. Anak menunjukkan minat untuk menghubungkan bahasa lisan
dengan tulisan.
Berdasarkan pendapat di atas, tujuan kemampuan berbicara yaitu untuk
menstimulasi kemampuan berbahasa anak yang menyeluruh, mencakup
penguasaan kosakata, kemampuan memahami dan mengucapkan kata
dengan benar, serta kemampuan berpikir dan berkomunikasi dengan
lancar kepada orang lain. Selain itu, anak diharapkan memiliki minat
yang kuat dalam menggunakan bahasa dengan baik dan mampu
mengaitkan bahasa lisan dengan kemampuan menulis, sehingga
kemampuan berbahasa anak berkembang secara menyeluruh.
Tujuan berbicara terdapat beberapa aspek menurut Ilham dan Iva
(dalam Yurniwati, 2021) yaitu untuk mengekspresikan pikiran,
perasaan, imajinasi, gagasan, ide dan pendapat, memberikan respon
atau makna, menghibur orang lain, menyampaikan informasi kepada
orang lain, serta membujuk atau memengaruhi orang lain.
Berdasarkan pendapat tersebut, setelah melihat tujuan kemampuan
berbicara dapat disimpulkan bahwa pengembangan kemampuan
berbicara sangat penting untuk anak usia dini untuk mendukung proses
komunikasi dan interaksi sosial dengan lingkungan sekitar anak. Oleh
karena itu, pengembangan kemampuan berbicara pada anak usia dini
harus menjadi fokus dalam pendidikan dan pengasuhan anak. Hal ini
tidak hanya akan membantu anak dalam berkomunikasi secara efektif,
tetapi juga mempersiapkan anak untuk berinteraksi dengan baik dalam
masyarakat, mengembangkan kepercayaan diri anak, dan membangun
kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, kemampuan berbicara
yang baik akan memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan anak

di berbagai aspek perkembangan lainnya.
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2.1.2. Aspek Kemampuan Berbicara Anak 5-6 Tahun

Perkembangan bahasa terdiri atas beberapa aspek salah satunya

kemampuan berbicara. Kemampuan berbicara merupakan suatu

kemampuan untuk mengungkapkan ide, gagasan secara lisan dengan

artikulasi atau kata-kata yang jelas kepada orang lain. Menurut Owens

(2012), kemampuan berbicara anak berkembang secara bertahap,

dipengaruhi oleh faktor biologis (motorik), lingkungan, dan sosial, dan

meliputi tiga komponen penting yaitu : pengucapan yang jelas,

kosakata yang luas, dan kemampuan menyusun kalimat dengan baik,

dengan uraian sebagai berikut:

1.

Pengucapan atau Artikulasi

Tahap awal:

Sejak usia dini, anak mulai meniru bunyi dan kata yang anak dengar
dari lingkungan sekitarnya, selama masa prasekolah kemampuan
artikulasi berkembang walaupun kesalahan dalam mengucapkan
bunyi (fonologi) masih sering terjadi.

Tahap lanjut:

Seiring bertambahnya usia, anak-anak semakin mampu mengoreksi
cara anak berbicara dengan mendengar dan meniru orang-orang
dewasa di sekitarnya. Peningkatan kemampuan motorik halus,
terutama organ-organ bicara, juga berperan penting dalam
memperjelas pengucapan saat anak memasuki usia sekolah.
Perkembangan Kosakata

Anak memperoleh dan menggunakan kata-kata baru dari
pengalaman sehari-hari dan interaksi sosial. Saat berusia sekitar
lima tahun, kosakata aktif anak berkembang pesat hingga mencapai
sekitar lebih dari 2.000 kata.

Penyusunan Kalimat

Pada rentang usia 5 hingga 6 tahun, anak mampu menyusun kalimat
secara lengkap yang terdapat subjek-predikat-keterangan. Anak
juga mulai menciptakan kalimat yang lebih kompleks dengan

menambahkan informasi tambahan secara bertahap.
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Berdasarkan uraian di atas, kemampuan berbicara meliputi tiga aspek
yang tidak dapat dipisahkan yakni, pengucapan atau artikulasi,
pengembangan kosa kata, dan juga penyusunan kalimat dalam
menyampaikan maksud tertentu sehingga dapat dipahami oleh orang

lain.

Menurut Kurniawan & Kasmiati, (2013) terdapat dua aspek yang dapat

dijadikan acuan dalam menilai kemampuan berbicara anak, yaitu

sebagai berikut:

1. Melafalkan satuan bahasa
Anak dapat mengucapkan kalimat seperti "aku suka bermain."
Kalimat ini terdiri dari rangkaian kata yang menunjukkan bahwa
anak tersebut menyukai aktivitas bermain. Hal ini menunjukkan
bahwa anak mampu melafalkan huruf, kata, dan kalimat dengan
benar, sehingga kemampuan berbicaranya dapat dianggap baik.

2. Mengungkapkan keinginan dan gagasan
Anak yang memiliki kemampuan berbicara yang baik umumnya
dapat menceritakan atau menyampaikan keinginannya kepada orang
lain, termasuk hal-hal yang anak sukai. Satuan bahasa yang
diucapkan oleh anak bukanlah sekadar rangkaian kata yang tidak
memiliki makna atau tujuan. Ketika anak dapat mengungkapkan
bahasa dengan maksud tertentu, ini menunjukkan bahwa anak
memiliki kemampuan berbicara yang baik.

Berdasarkan pendapat di atas, kemampuan berbicara anak mencakup

beberapa aspek seperti pengucapam atau artikulasi, pengembangan

kosa kata, dan penyusunan kalimat. Sedangkan penilaian kemampuan

berbicara dapat dilakukan melalui dua aspek utama yaitu kemampuan

melafalkan suatu bahasa dan kemampuan mengungkapkan keinginan

serta gagasan. Kedua aspek ini mencerminkan kemampuan komunikasi

yang baik pada anak.
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2.1.3. Faktor yang mempengaruhi Kemampuan Berbicara

Kemampuan berbicara dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari

dalam diri anak maupun dari luar. Berbicara adalah salah satu

komponen dari berbahasa yang berfungsi sebagai alat komunikasi.

Dalam prosesnya, anak akan terlebih dahulu mengembangkan aspek-

aspek bahasa sebelum mulai menguasai kemampuan berbicara. Adapun

faktor yang mempengaruhi kemampuan anak dalam berbicara adalah

kecerdasan dan lingkungan (Karim et al., 2022). Secara umum, terdapat

beberapa faktor yang dapat memengaruhi perkembangan bahasa anak,

antara lain;

1.

Perkembangan otak dan tingkat kecerdasan.

Perkembangan bahasa anak dapat dilihat dari tingkat
intelegensinya. Anak yang perkembangan bahasanya cepat pada
umumnya mempunyai intelegensi normal atau di atas normal.
Jenis kelamin.

Anak perempuan cenderung lebih cepat dalam belajar berbicara
dibandingkan anak laki-laki, dengan kalimat yang lebih kompleks
dan pengucapan yang lebih tepat pada setiap tahap usia.
Lingkungan keluarga.

Komunikasi dan pola interaksi dalam keluarga memberikan
stimulasi dan contoh bahasa yang sangat berpengaruh, terutama bila
pola komunikasi bersifat interaktif.

Kondisi ekonomi.

Keluarga dengan status sosial ekonomi menengah dan atas biasanya
menyediakan lingkungan yang lebih kondusif untuk perkembangan
bahasa, termasuk akses pada pendidikan dan stimulasi bahasa yang
memadai. Dalam keluarga kelas rendah, kegiatan keluarga
cenderung kurang terorganisasi.

Setting sosial atau lingkungan budaya.

Lingkungan sosial dan budaya memengaruhi cara anak memperoleh
dan menggunakan bahasa, termasuk perbedaan dialek dan kosakata

yang dipelajari anak dalam konteks budaya tertentu.
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6. Kemampuan bilingual (dua bahasa).
Anak yang terbiasa dengan dua bahasa memiliki dinamika
perkembangan bahasa yang berbeda. Meskipun anak dari keluarga
yang berbahasa dua boleh bicara sebanyak anak dari yang berbahasa
satu, tetapi pembicaraannya sangat terbatas apabila ia berada
dengan kelompok sebayanya atau orang dewasa di luar rumah.
Berdasarkan pendapat di atas, perkembangan kemampuan berbicara
anak dipengaruhi oleh faktor biologis, lingkungan keluarga, kondisi
ekonomi, lingkungan budaya, dan kemampuan bilingual. Faktor-faktor
ini saling berinteraksi dan menentukan kecepatan serta kualitas
penguasaan bahasa anak terutama pada kemampuan berbicara anak.
Kemampuan berbicara sangat diperlukan untuk menunjang proses
komunikasi dengan individu lain. Terdapat aspek penting yang perlu
dipersiapkan dalam proses belajar berbicara anak usia dini meliputi
persiapan fisik untuk berbicara, kesiapan mental, adanya model yang
baik untuk ditiru, kesempatan untuk berlatih, motivasi, bimbingan, serta
media yang efektif untuk diperagakan. Menurut Hurlock, (2011)
kemampuan berbicara dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
a. Persiapan fisik untuk berbicara.
Kemampuan berbicara sangat bergantung pada kematangan
mekanisme bicara. Saraf dan otot yang terlibat dalam produksi
suara apabila sudah matang secara fisik dapat menghasilkan bunyi-
bunyi yang diperlukan untuk membentuk kata-kata.
b. Kesiapan mental untuk berbicara.
Kesiapan mental untuk berbicara berkaitan dengan kematangan
otak. Umumnya, kesiapan ini berkembang antara usia 12 hingga 18
bulan dan dianggap sebagai masa yang tepat untuk diajarkan dalam
perkembangan bicara.
c. Model yang baik untuk ditiru.
Diperlukan model yang baik agar anak dapat belajar mengucapkan
kata-kata dengan benar. Model ini biasanya dari orang-orang di

sekitar anak misalnya orangtua. Tanpa adanya model yang baik,
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anak akan mengalami kesulitan dalam belajar berbicara, dan hasil
yang dicapai mungkin tidak maksimal.

d. Kesempatan untuk berpraktik.
Pada saat anak belajar berbicara kita harus memberikan kesempatan
anak untuk mengungkapkan apa yang ia inginkan, mengajak anak
untuk berkomunikasi mulai dari satu kata hingga menyusun kalimat
sendiri. Apabila anak dapat mempraktikkan kemampuan berbahasa
secara langsung dapat membantu meningkatkan kemampuan
berbicara.

e. Motivasi
Motivasi ini sangat penting karena dapat memengaruhi seberapa
aktif dan antusias anak dalam berkomunikasi. Jika anak merasa
bahwa mereka dapat memperoleh apa yang mereka inginkan tanpa
harus berbicara, atau jika anak menganggap bahwa menggunakan
tangisan dan isyarat dapat mencapai tujuan yang sama, maka
motivasi mereka untuk belajar berbicara akan berkurang.

f. Bimbingan
Metode terbaik untuk membimbing anak dalam belajar berbicara
adalah dengan menyediakan pembelajaran yang menyenangkan
bagi anak, yang merangsang anak untuk mengucapkan kata-kata
dengan jelas, dan memberikan kesempatan anak untuk

berkomunikasi atau melakukan interaksi dengan orang lain.

Berdasarkan pemaparan di atas, kemampuan berbicara anak
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling
berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi perkembangan otak dan
tingkat kecerdasan, jenis kelamin, lingkungan keluarga, kondisi
ekonomi, setting sosial atau budaya, serta kemampuan bilingual. Selain
itu, aspek penting dalam proses belajar berbicara mencakup persiapan
fisik, kesiapan mental, adanya model yang baik untuk ditiru,
kesempatan untuk berlatih, motivasi, dan bimbingan yang efektif.
Semua faktor ini berkontribusi pada pengembangan kemampuan

berbicara anak yang sangat penting untuk menunjang kemampuan
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komunikasi anak dengan orang lain. Oleh karena itu diperlukan
dukungan dan stimulasi yang tepat agar anak dapat mengembangkan

kemampuan berbicara secara optimal.

2.2 Teori Sosiokultural

Kemampuan berbicara anak dipengaruhi oleh dua factor yaitu faktor internal
dan factor eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan kognitif dan kesiapan
anak untuk belajar, sedangkan eksternal mencakup lingkungan sosial dan
budaya tempat anak tumbuh. interaksi dengan lingkungannya. Sejalan dengan
teori sosiokultural Vygotsky yang menekankan bahwa pengetahuan dan
perkembangan bahasa diperoleh melalui proses yang melibatkan interaksi
antara aspek internal dan eksternal, terutama melalui lingkungan sosial (Utami,
2016). Pendapat di atas menekankan bahwa pentingnya interaksi sosial dalam
perkembangan bahasa dan pengetahuan anak. Menurut Vygotsky, anak tidak
belajar secara pasif, melainkan belajar melalui hubungan dengan orang lain,
seperti orang tua, guru, dan teman sebaya (Yohanes, 2010). Melalui interaksi
dan komunikasi dengan orang di sekitarnya, anak belajar memahami makna
kata, struktur bahasa, serta cara menggunakan bahasa secara tepat sesuai

konteks sosial.

Menurut Vygotsky (dalam Sujiono, 2011) terdapat dua konsep utama yang
penting, yaitu Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) dan scaffolding. Konsep
zone of proximal development (ZPD) sebagai kapasitas potensial belajar anak
yang berwujud melalui bantuan orang dewasa atau orang yang lebih terampil.
Konsep scaffolding merupakan bentuk bantuan sementara yang bertujuan untuk
membantu siswa dalam memahami materi dan memecahkan masalah secara
efektif (Kusmaryono, 2021). Pendapat di atas menekankan bahwa proses belajar
anak tidak hanya bergantung pada kemampuan yang sudah dimiliki, tetapi juga
pada potensi belajar yang dapat berkembang dengan bantuan dari orang lain
yang lebih ahli. Dalam pengembangan kemampuan berbicara dapat diperoleh
anak melalui meniru yaitu mengamati suatu model baik dari teman sebaya
maupun dari orang yang lebih tua, dan pelatihan yaitu dengan bimbingan dari

orang dewasa (Putri ef al., 2023). Oleh karena itu, interaksi sosial dan dukungan
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yang tepat sangat berperan dalam menunjang perkembangan kemampuan

berbicara anak sesuai dengan konsep ZPD.

Berdasarkan teori Vygotsky dari konsep zone of proximal development (ZPD)
tersebut, pengembangan kemampuan berbicara anak akan optimal jika disertai
dengan dukungan sosial yang aktif dan stimulasi yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Interaksi yang bermakna, baik dari lingkungan keluarga,
guru, maupun teman sebaya, memberikan kesempatan bagi anak untuk berlatih
berbicara dalam kehidupan sehari. Dalam hal ini, diharapkan metode
mendongeng dapat mengembangkan kemampuan berbicara anak karena
memberikan kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dengan guru atau
pendongeng. Melalui kegiatan mendongeng anak dapat memperoleh kosakata
baru, mendengarkan kalimat yang terstruktur, serta melatih ekspresi verbal
melalui intonasi, pelafalan, dan emosi dalam bercerita. Dengan demikian,
metode mendongeng diharapkan dapat mendukung proses belajar bahasa anak
secara aktif melalui stimulasi lingkungan yang pada akhirnya meningkatkan

kemampuan berbicara anak.
2.3 Metode Mendongeng

Dongeng merupakan cerita khayalan atau cerita yang tidak benar-benar terjadi.
Dongeng biasanya bersifat menghibur dan mengandung nilai pendidikan.
Hakikat mendongeng adalah berkomunikasi, yaitu menyampaikan sebuah cerita
yang menghibur sekaligus mendidik bagi anak-anak, sehingga anak tidak hanya
terhibur tetapi juga memperoleh pelajaran moral dan sosial yang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Danandjaja (dalam Huda, 2017),
dongeng merupakan kisah imajinatif yang diyakini tidak benar-benar terjadi,
baik oleh si pencerita maupun pendengarnya. Cerita ini tidak terikat pada
aturan-aturan normatif maupun fakta mengenai tokoh, waktu, dan lokasi
terjadinya peristiwa. Menurut Hartati & Fitria, (2018) dongeng adalah suatu
cerita dari kejadian nyata ataupun fiktif yang mempunyai tujuan untuk
menghibur dan membawa pesan-pesan tertentu bagi yang mendengarkannya,
dongeng juga sering dikaitkan dengan tema imajinatif. Berdasarkan pendapat di

atas, dongeng merupakan cerita khayalan yang digunakan sebagai media
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hiburan dan sarana pendidikan yang efektif untuk menanamkan nilai moral dan

mengasah imajinasi untuk anak usia dini.

Metode mendongeng merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan
dan menarik untuk anak usia dini. Menurut Rukiyah (2018), metode
mendongeng adalah kegiatan menceritakan sesuatu yang mengisahkan tentang
perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan
membagikan pengalaman dan memberikan pengetahuan kepada orang lain.
Pendapat di atas menyatakan bahwa metode mendongeng dapat mendorong
anak agar mampu memahami isi cerita serta mengekspresikannya kembali
dengan bahasanya sendiri. Metode mendongeng merupakan kegiatan yang
melibatkan proses komunikasi aktif antara guru dan anak (Anwar et al., 2023).
Pendapat tersebut menyatakan bahwa kebiasaan mendengarkan dongeng
dengan cara yang interaktif dapat mendorong anak untuk menceritakan kembali
dongeng yang telah di dengar dengan menggunakan bahasanya sendiri atau
membuat cerita baru berdasarkan ide anak, serta dapat membantu

mengembangkan aspek kognitif, emosional, dan sosial anak-anak.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menstimulasi kemampuan
berbicara adalah metode mendongeng. Menurut Ridwan, (2025) metode
mendongeng mampu mendorong anak lebih aktif dalam mengembangkan
kemampuan berbahasanya. Pendapat di atas menyatakan bahwa proses
pengembangan bahasa dapat mendorong anak untuk menggunakan kosa kata
yang lebih luas dan struktur kalimat yang lebih kompleks, serta dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam menyampaikan pendapat kepada orang
lain. Dengan demikian, metode mendongeng merupakan sarana yang efektif
untuk menstimulasi perkembangan bahasa, kreativitas, serta karakter anak

secara menyeluruh.

Berdasarkan pendapat di atas, metode mendongeng merupakan suatu metode
pembelajaran dengan penyampaian cerita yang dilakukan secara lisan kepada
anak dengan tujuan memberikan informasi, serta menanamkan nilai karakter
pada anak. Metode mendongeng melibatkan proses interaksi dan komunikasi

antar pendongeng dengan anak, sehingga diharapkan mampu menstimulasi
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kemampuan berbicara anak, serta mendorong partisipasi anak dalam memahami
isi cerita. Metode mendongeng tidak hanya berperan penting dalam
pengembangan bahasa, tetapi juga dalam pembentukan karakter anak. Dengan
demikian, metode mendongeng dapat dijadikan salah satu pembelajaran yang

menyenangkan untuk anak usia dini

2.3.1 Tujuan Mendongeng
Metode mendongeng tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan,
tetapi juga memiliki tujuan pendidikan yang penting bagi
perkembangan anak. Tujuan dari kegiatan mendongeng meliputi
beberapa aspek utama yang ingin dicapai diantaranya sebagai berikut
(Kurniawan, 2013) :
a. Untuk mengembangkan kecerdasan
Salah satu tujuan mendongeng adalah meningkatkan kemampuan
linguistic anak, yang mencakup: memperluas kosakata anak,
mengasah kemampuan menyimak dan bercerita, meningkatkan
pemahaman terhadap isi cerita, melatih anak mengekspresikan
gagasan dan perasaannya.
b. Pemahaman
Tujuan ini berfokus pada penyampaian informasi melalui dongeng,
baik berupa pengetahuan umum maupun nilai-nilai moral. Dongeng
berperan dalam memperkaya wawasan dan menambah
pengetahuan anak.
c. Hiburan
Dongeng juga berfungsi sebagai sarana rekreasi yang
menyenangkan bagi anak, serta memberikan hiburan sekaligus
mengisi waktu dengan kegiatan yang positif.
Mendongeng juga mempunyai beberapa tujuan untuk anak-anak
(Rukiyah, 2018) Tujuan-tujuan tersebut yaitu menumbuhkan dan
menaikkan kekuatan imajinasi serta daya fantasi pada anak,
mengembangkan penalaran perilaku kritis serta kreatif dalam diri anak-

anak, anak memiliki perilaku peduli terhadap nilai luhur kebudayaan



2.3.2

23

milik bangsa, anak mampu membedakan perbuatan yang baik dan
buruk, serta mempunyai rasa hormat dan menumbuhkan rasa percaya

diri dan perilaku terpuji.

Berdasarkan uraian mengenai tujuan mendongeng tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode mendongeng sebagai pembelajaran untuk
anak usia dini memiliki tujuan penting dalam meningkatkan
kemampuan linguistik anak, memberikan pemahaman nilai dan
pengetahuan serta sebagai sarana hiburan atau metode pembelajaran
yang menyenangkan bagi anak usia dini. Untuk mencapai tujuan
tersebut, pemilihan materi dongeng harus disesuaikan dengan usia,
minat, dan tingkat perkembangan anak. Dongeng yang baik akan
mampu mendukung proses belajar, membentuk karakter, dan
mempererat hubungan emosional antara anak dan pendongeng,

terutama bagi orang tua ataupun guru.

Manfaat Mendongeng

Metode mendongeng merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan

untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini. Terdapat

enam manfaat utama dari kegiatan mendongeng untuk anak-anak yaitu
sebagai berikut (Puspitasari & Jupri, 2018) :

1. Meningkatkan komunikasi antara orangtua dan Anak.
Mendongeng berperan penting dalam membangun kedekatan
emosional antara orang tua dan anak. Melalui aktivitas ini, tercipta
komunikasi yang lebih intens dan hubungan yang lebih erat.

2. Sebagai sarana menyampaikan pesan.

Dongeng bisa menjadi media efektif bagi orang tua dan guru untuk
menyampaikan berbagai pesan kepada anak. Biasanya pesan
tersebut mengandung nilai-nilai moral, ajaran agama, serta norma
kesopanan. Nilai-nilai ini sering disampaikan melalui karakter-

karakter dalam cerita.
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3. Merangsang imajinasi anak.
Anak-anak hidup di dunia imajinasi. Melalui cerita dongeng, orang
tua dapat mengarahkan daya imajinasi anak secara positif dan
terkendali. Imajinasi yang berkembang dengan baik membantu
anak menjalin interaksi dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

4. Mengembangkan kecerdasan emosional.
Mendongeng juga dapat memperkuat kecerdasan emosional anak.
Anak belajar memahami nilai-nilai moral dari tokoh-tokoh dalam
cerita.

5. Menumbuhkan ketertarikan terhadap membaca.
Kebiasaan orang tua membacakan cerita dongeng dapat memicu
rasa ingin tahu anak. Rasa penasaran ini mendorong anak untuk
mengetahui lebih lanjut tentang cerita yang didengar, bahkan
hingga menghafalnya. Hal ini menjadi langkah awal dalam
menumbuhkan minat baca pada anak.

6. Membentuk karakter anak.
Melalui dongeng, anak bisa membangun dan mengembangkan
karakter mereka. Ketika mendengarkan cerita, anak berimajinasi
dan terinspirasi oleh tokoh-tokoh yang ada, sehingga membantu

dalam pembentukan kepribadian anak.

Berdasarkan pendapat di atas, metode mendongeng memberikan
berbagai manfaat untuk menstimulasi kemampuan berbicara anak usia
dini. Salah satunya yaitu meningkatkan komunikasi emosional antara
orang tua dan anak. Selain itu, metode mendongeng juga dapat
dijadikan sebagai media penyampaian pesan moral, agama, dan norma
sosial melalui karakter dalam cerita. Mendongeng dapat merangsang
imajinasi anak, mengembangkan kecerdasan emosional, serta
menumbuhkan minat baca sebagai fondasi kebiasaan literasi sejak dini.
Oleh karena itu, kegiatan mendongeng juga berkontribusi penting

dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak secara positif.
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2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode Mendongeng

Metode mendongeng adalah kegiatan menceritakan sesuatu yang

mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan

secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan memberikan

pengetahuan kepada orang lain. Berikut kelebihan dan kekurangan

metode mendongeng (Wulandari, 2020) :

Kelebihan Metode Mendongeng yaitu :

1.

Metode mendongeng dapat mengaktifkan dan membangkitkan
semangat anak-anak, karena melalui bercerita membuat anak lebih
tertarik dalam pembelajaran.

Menanamkan nilai moral dan karakter kepada anak melalui cerita
sehingga membantu anak memahami nilai seperti kejujuran,

tanggung jawab, dan kerja sama.

. Melalui metode mendongeng adalah anak-anak dapat lebih banyak

menyerap materi secara verbal karena anak mendengarkan cerita
yang disampaikan oleh guru menggunakan berbagai kalimat dan
kosakata (Muslimah, 2020).

Mendongeng dapat mengasah daya imajinasi dan daya ingat anak.
Metode pembelajaran dongeng ini dapat mengasah daya imajinasi
anak karena dengan dongeng ini anak diajak untuk berimajinasi
atau membayangkan bahwa ia berada di dalam dongeng tersebut
(Wulandari, 2020) .

Dapat mempengaruhi emosi, seperti takut, perasaan diawasi, rela,
senang, sungkan, atau benci sehingga bergelora dalam lipatan

cerita.

Sedangkan, kekurangan dari metode mendongeng yaitu anak akan

merasa bosan jika penyampaiannya kurang menarik atau monoton,

apabila guru tidak memberikan kesempatan pada anak untuk bercerita

kembali atau tidak aktif menanyakan kepada anak akan menyebabkan

kurangnya partisipasi anak.
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Berdasarkan pendapat di atas, Metode mendongeng merupakan salah
satu strategi pembelajaran yang efektif untuk menanamkan nilai moral,
mengembangkan kemampuan bahasa, serta meningkatkan daya
imajinasi anak. Melalui cerita yang disampaikan secara menarik, anak-
anak tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga termotivasi
untuk Dberpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Namun,
efektivitas metode ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
membawakan cerita dengan ekspresif dan interaktif. Jika penyampaian
dilakukan secara monoton atau tanpa melibatkan anak, maka tujuan
pembelajaran dapat menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, guru
perlu menyiapkan cerita dengan baik serta menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan agar manfaat metode mendongeng dapat tercapai

secara optimal.

Jenis- jenis mendongeng
Dongeng dapat dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan isi dan
bentuk ceritanya. Menurut Danandjaja, 1991 (dalam Shofwan, 2022),
terdapat empat jenis dongeng yang dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:
1. Dongeng binatang (Animal Tales)
Dongeng ini berkisah tentang hewan-hewan yang berperilaku dan
berbicara layaknya manusia. Salah satu contoh populer di Indonesia
adalah kisah "Si Kancil," yang dikenal sebagai hewan cerdik dan
mampu mengalahkan lawan-lawannya yang lebih besar dan kuat,
seperti harimau, buaya, dan gajah.
2. Dongeng biasa (Ordinary Folktales)
Dongeng ini menampilkan tokoh manusia dan umumnya
menceritakan perjalanan hidup yang penuh suka dan duka.
3. Dongeng lelucon dan anekdot (Jokes and Anecdotes Tales)
Jenis dongeng ini bersifat humoris dan mampu mengundang tawa

pendengar maupun penceritanya. Namun, kadang-kadang isi
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ceritanya dapat menyinggung kelompok atau tokoh tertentu. Cerita

Abu Nawas merupakan contoh dongeng dari kategori ini.

4. Dongeng berumus (Formula Tales).

Dongeng ini ditandai oleh pola atau struktur cerita yang
mengandung pengulangan. Danandjaja dalam (Rukiyah, 2018)
membaginya menjadi tiga jenis:

a. Dongeng bertimbun atau berantai, yaitu cerita yang terus
berkembang dengan menambahkan detail baru pada tiap
pengulangan inti cerita.

b. Dongeng untuk mempermainkan orang, yaitu kisah yang sengaja
dibuat untuk mengecoh atau memperdaya pendengar hingga
membuat anak memberikan tanggapan yang konyol.

c. Dongeng tanpa akhir, yaitu cerita yang dibuat sedemikian rupa
sehingga tidak memiliki penyelesaian atau akhir cerita yang jelas.

Media Mendongeng

Mendongeng merupakan suatu bentuk seni dalam menyampaikan cerita

yang bisa dilakukan melalui berbagai jenis media. Media berperan

sebagai sarana untuk menyampaikan pesan, isi cerita, dan tujuan yang

ingin dicapai dari sebuah dongeng (Rohmiasih, dkk 2022). Berikut

adalah beberapa media yang dapat digunakan untuk mendongeng
(Puspitasari & Jupri, 2018):

1.

Media Buku

Media buku adalah salah satu media yang paling umum dan efektif
untuk mendongeng, terutama bagi anak-anak. Ilustrasi pada buku
bergambar ini dapat membantu anak untuk membayangkan atau
mengimajinasi anak mengenai isi cerita.

Media non buku

Mendongeng tanpa buku biasanya pendongeng bercerita secara
langsung dengan merangsang cerita. Oleh karena itu, media

dongeng tanpa buku pendongeng harus menghafal dan
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mengembangkan cerita. Media dongeng nonbuku terdiri atas
boneka, peraga gambar, dan papan flannel.
a. Boneka tangan.
Selain mendongeng dengan membacakan cerita ada pula
mendongeng dengan media. Bercerita dengan boneka tangan
lebih mudah karena hanya memasukan tangan ke dalam lubang
boneka. Setelah itu, menggerakkan boneka sesuai dengan isi
cerita yang akan disampaikan. Hanya pencerita harus
menghafal isi cerita atau mengembangkan cerita sesuai dengan
karakter bonekanya (Puspitasari & Jupri, 2018).
b. Wayang (wayang kertas dan wayang kulit)

Wayang merupakan media tradisional Indonesia yang sangat

efektif digunakan dalam mendongeng, terutama untuk

menyampaikan cerita rakyat, legenda, dan nilai-nilai moral.

Terdapat dua jenis wayang yang umum digunakan :

e Wayang kertas adalah bentuk sederhana dari wayang
tradisional yang terbuat dari kertas atau karton, digunakan
untuk mendongeng atau bermain peran. Media ini terbuat
dari kertas bergambar yang tebal kemudian dilengkapi
dengan pegangan dari stik bambu, sedotan, atau sumpit
kayu. Media wayang kertas adalah alat bantu untuk
menyampaikan cerita dengan cara menggerak-gerakkannya
(Mukodas & Mubarock, 2020).

e Wayang kulit adalah salah satu bentuk seni pertunjukan
tradisional Indonesia yang menggunakan boneka datar yang
terbuat dari kulit. Wayang kulit terbuat dari kulit sapi atau
kerbau yang dipahat dan diwarnai. Setiap boneka mewakili
karakter tertentu dalam cerita.

c. Papan flannel
Papan flanel merupakan media mendongeng dengan

menggunakan papan yang dilapisi bahan flanel. Papan flanel



29

yang digunakan untuk bercerita berisi potongan gambar dan
gambar tersebut dapat dilepas.

Gambar atau video animasi

Melalui gambar, foto, dan suara yang dapat membantu dalam
menjelaskan konteks cerita dan meningkatkan imajinasi anak
dengan memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan
dongeng dengan cara yang lebih interaktif. Hal ini
menyediakan pengalaman visual yang menarik bagi anak-anak

yang terbiasa dengan media digital.

2.3.6 Langkah-langkah Mendongeng

Untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui kegiatan mendongeng,

diperlukan tahapan yang sistematis. Langkah-langkah mendongeng

yang baik pada umumnya melalui beberapa tahapan yaitu (Puspitasari

& Jupri, 2018) :

1. Persiapan mendongeng

a.

C.

Hal pertama yang harus dilakukan sebelum memulai dongeng
adalah memilih sebuah cerita dongeng.

Pilih cerita yang sesuai dengan usia dan tingkat pemahaman
anak.

Siapkan media yang akan digunakan untuk mendongeng.

2. Membaca dan memahami teks dongeng.

Setelah menentukan sebuah cerita dongeng, langkah penting

berikutnya adalah membaca dan memahami isi cerita tersebut. Hal

ini sangat diperlukan karena sebagai pendongeng, kita harus benar-

benar menguasai cerita yang akan disampaikan. Dengan begitu,

pendongeng dapat memilih cerita yang sesuai dan menyaring cerita-

cerita yang tidak relevan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam

kegiatan mendongeng.
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3. Teknik saat mendongeng.

a. Suara.
Suara memegang peranan penting dalam mendongeng karena
semua pesan yang ingin disampaikan kepada anak-anak
disalurkan melalui suara. Melatih vokal sangat bermanfaat agar
pendongeng dapat meniru berbagai macam suara. Anak-anak
cenderung lebih tertarik ketika pendongeng mampu
menghadirkan beragam karakter suara yang berbeda-beda.

b. Gerak tubuh.
Mendongeng bukan hanya mengandalkan karakter suara yang
baik, namun gerak tubuh yang baik juga dapat membantu
pendongeng dalam bercerita. gerak tubuh mempunyai istilah
lain yaitu gesture. Gesture adalah pergerakan tubuh yang
mengandung sebuah makna. Gesture juga berfungsi untuk
menyampaikan sebuah pesan melalui bahasa tubuh.

c. Ekspresi
Ekspresi tubuh dan mimik muka harus disesuaikan dengan teks
dongeng. Apabila teks menyatakan kemarahan, maka ekspresi
tubuh dan mimik pun harus menunjukkan rasa marah. Untuk
lebih menghidupkan suasana dan menjadikan dongeng lebih
wajar dan alamiah, para pendongeng dapat melakukan

improvisasi di luar naskah.

2.4 Kerangka Berpikir

Kemampuan berbicara merupakan proses interaksi yang dapat menunjang anak
dalam memahami bahasa serta mengekspresikan bahasa secara lisan.
Kemampuan berbicara mencakup pada aspek pelafalan kata, pengembangan
kosakata, serta penyusunan kalimat yang tepat. Berbicara merupakan salah satu
bentuk penggunaan bahasa yang melibatkan pengucapan kata-kata atau sebuah
artikulasi untuk menyampaikan suatu informasi. Melalui kemampuan
berbicara, anak dapat mengekspresikan keinginannya, menyampaikan gagasan

secara lisan, dan membangun interaksi sosial. Oleh karena itu, diperlukan
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stimulasi yang tepat dari pendidik maupun orang tua untuk mendukung proses

perkembangan kemampuan berbicara anak agar optimal.

Kemampuan berbicara anak dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal yaitu seperti persiapan fisik untuk berbicara,
kesiapan mental, model untuk ditiru, dan motivasi. Sedangkan, faktor eksternal
yaitu dari lingkungan seperti kesempatan untuk berpraktik, dan bimbingan dari
lingkungan sekitar. Berdasarkan hal tersebut yang dapat menstimulasi
kemampuan berbicara anak salah satu nya yaitu dengan menggunakan metode
mendongeng. Penerapan metode mendongeng menekankan pada proses
komunikasi antar pendongeng dengan anak sehingga dapat menghasilkan
komunikasi yang efektif dan dapat membantu mengembangkan kemampuan
berbicara anak. Metode mendongeng merupakan suatu kegiatan bercerita untuk
menyampaikan suatu gagasan, informasi, serta nilai-nilai kepada anak melalui

sebuah cerita yang disampaikan.

Metode mendongeng ini melibatkan beberapa kemampuan seperti : pertama,
anak belajar mendengarkan dan memahami isi cerita. Kedua, anak mendapatkan
kosakata baru setelah mendengarkan cerita. Ketiga, anak belajar menggunakan
kalimat yang terstruktur. Keempat, anak belajar mengungkapkan pikiran atau
gagasan setelah mendengarkan cerita. Kelima, anak belajar menceritakan
kembali cerita dengan bahasa yang sederhana dengan mengunakan ekspresi,
atau mimik wajah yang tepat. Keenam, anak terlatih berbicara dengan pelafalan
yang jelas dan dimengerti oleh orang lain. Berdasarkan hal tersebut, metode
mendongeng ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak
karena melalui metode ini anak dapat memperkaya kosakata, memperjelas
artikulasi ketika terlatih berbicara, melatih penyusunan kalimat secara
terstruktur, serta mendorong anak untuk termotivasi mengungkapkan perasaan

atau gagasan kepada orang lain.

Melalui metode mendongeng adalah anak-anak dapat lebih banyak menyerap
materi secara verbal karena anak mendengarkan cerita yang disampaikan oleh
guru menggunakan berbagai kalimat dan kosakata. Metode mendongeng tidak

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai stimulasi perkembangan
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bahasa anak. Selain itu, metode mendongeng juga dapat mendorong anak agar
mampu memahami isi cerita serta mengekspresikannya kembali dengan

bahasanya sendiri.

Berdasarkan pemahaman tersebut, penerapan metode mendongeng
memungkinkan memiliki dampak positif terhadap perkembangan kemampuan
berbicara anak usia 5-6 tahun. Metode ini tidak hanya memfasilitasi
perkembangan bahasa dan komunikasi, tetapi juga membantu anak untuk
mengekspresikan gagasan atau perasaan kepada orang lain. Melalui penerapan
metode mendongeng, diharapkan dapat menstimulasi perkembangan
kemampuan berbicara secara optimal serta membantu anak agar dapat

berkomunikasi dengan lancar kepada orang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan secara sederhana yaitu sebagai berikut:

METODE » KEMAMPUAN
MENDONGENG BERBICARA

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang belum final terhadap rumusan
masalah dari penelitian, yang di mana rumusan masalah penelitian tersebut
telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ha : Ada pengaruh antara metode mendongeng terhadap kemampuan
berbicara anak usia 5-6 tahun.
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara metode mendongeng terhadap

kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen.
Eksperimen yaitu suatu penelitian yang mencari pengaruh antara variabel satu
dengan variabel yang lainnya dengan kondisi yang sudah ditentukan oleh
peneliti. Desain penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian
eksperimen dengan desain One group pretest-postest design yang hanya
melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa ada kelompok perbandingan atau
kelompok kontrol. Dengan desain ini, maka kelompok yang penelitian
diberikan pretest sebelum diterapkannya metode mendongeng (O1), kemudian
setelah dilaksanakan penerapan metode mendongeng kembali dilakukan tes
atau post-test (0z). Dengan pengumpulan data pretest dan post-test dalam
penelitian ini dapat membandingkan dua data sebelum dan sesudah penerapan

metode mendongeng, sehingga data dapat menggunakan statistika inferensial.

Q1 X Q2

Gambar 2. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest design

Keterangan :
O = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

0)} = Nilai post-test (setelah diberi perlakuan)
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah 3 Tanjung Karang Barat, Kelurahan

Segala Mider, Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung pada

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh ketika

melakukan penelitian. Prosedur pada penelitian ini sebagai berikut :

1.

Tahap Persiapan

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendauhulan di TK Aisyiyah 3
Tanjung Karang Barat yang ditandatangani oleh Dekan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

b. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan.

c. Peneliti menentukan populasi dan sampel penelitian yang akan
dijadikan kelas eksperimen.

Tahap Perencanaan

a.

Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)
untuk kelas eksperimen dengan penggunaan metode mendongeng.
Peneliti menyiapkan media yang akan digunakan pada pembelajaran.
Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi yang
berisi indikator perkembangan kemampuan berbicara anak usia 5-6

tahun.

Tahap Pelaksanaan

Peneliti melakukan uji coba instrumen.

Peneliti menghitung uji validitas dan reliabilitas

Peneliti melakukan pretest dengan observasi untuk mengamati
kemampuan awal anak sebelum diberikan perlakuan atau eksperimen.
Peneliti melakukan eksperimen di TK Aisyiyah 3 Tanjung Karang Barat
Bandar Lampung. Pelaksanaan prefest dilaksanakan 1x, treatment di

laksanakan 7x dengan media buku cerita dan wayang kertas yang
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dilakukan secara bergantian setiap harinya, dan posttest dilakukan

selama 1x.
3.4 Populasi dan Sampel
Berikut penjelasan mengenai populasi dan sampel dalam penelitian ini.

3.4.1 Populasi Penelitian
Populasi adalah seluruh kelompok yang akan diobservasi oleh peneliti
berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan. Populasi pada
penelitian ini yaitu anak dengan rentang usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah
3, Kelurahan Segala Mider, Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota
Bandar Lampung yang berjumlah 25 anak.

Tabel 1 Jumlah peserta didik di TK Aisyiyah 3 Tanjung Karang Barat
Bandar Lampung

No | Kelas Jumlah Siswa
1. B1 12
2. B2 13

Total Siswa 25

3.4.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik total
sampling. Dalam pengambilan sampel ini peneliti mengambil sampel

pada kelas B1 dan B2 yang berjumlah 25 anak.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan suatu
informasi atau data yang ingin diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan
Teknik pengumpulan data yaitu observasi. Observasi atau pengamatan yang
dilakukan pada penelitian ini untuk mengamati tingkah laku anak. Pengamatan

yang dilakukan pada proses pembelajaran dilakukan sebelum dan sesudah
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penerapan metode mendongeng pada proses pembelajaran di kelas. Data hasil
observasi yang diperoleh adalah kemampuan berbicara pada anak usia 5-6
tahun. Alat yang digunakan pada metode ini berupa lembar observasi terkait
kemampuan berbicara yang bertujuan memudahkan dalam pelaksanaan

pengumpulan data menggunakan metode observasi.

3.6 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional

3.6.1 Variabel Mendongeng
1. Definisi Konseptual

Metode mendongeng merupakan suatu metode pembelajaran
dengan penyampaian cerita yang dilakukan secara lisan kepada anak
dengan tujuan memberikan informasi, menanamkan nilai karakter
pada anak. Metode mendongeng melibatkan proses interaksi dan
komunikasi antar pendongeng dengan anak sehingga dapat
membantu meningkatkan kemampuan berbicara anak, serta
mendorong partisipasi anak dalam memahami isi cerita.

2. Definisi Operasional
Metode Mendongeng merupakan suatu metode pembelajaran yang
memfasilitasi anak untuk mendengarkan cerita yang disampaikan
secara lisan. Kegiatan mendongeng pada penelitian ini
menggunakan variasi dua media yaitu dengan media buku cerita dan
wayang kertas. Dalam pelaksanaannya, metode mendongeng ini
meliputi tahapan:
a. anak mendengarkan isi cerita.
b. anak terlibat dalam diskusi sederhana terkait isi cerita (misalnya

menjawab pertanyaan guru atau menyampaikan pendapat).

c. anak diberi kesempatan untuk menceritakan kembali isi dongeng

menggunakan bahasa mereka sendiri secara sederhana.
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3.6.2 Variabel Kemampuan Berbicara Anak

1. Definisi Konseptual
Kemampuan berbicara merupakan suatu  kemampuan untuk
mengungkapkan ide, gagasan secara lisan dengan artikulasi atau
kata-kata yang jelas kepada orang lain. Berbicara tidak hanya
menyampaikan pesan secara lisan, tetapi juga melibatkan mimik
wajah, dan ekspresi yang mencerminkan isi pembicaraan.

2. Definisi Operasional
Kemampuan berbicara merupakan suatu kemampuan anak usia 5-6
tahun untuk mengungkapkan gagasan, ide dan perasaan secara lisan,
meliputi : a. Pelafalan kata dengan jelas sehingga dapat dimengerti

oleh orang lain, b. pengembangan kosa kata, c. penyusunan kalimat.

3.7 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen non-test berupa lembar observasi. Oleh
karena itu, skala yang digunakan adalah skala penilaian atau penskoran dengan
menggunakan daftar checklist (v'), kriteria penilaiannya yaitu belum
berkembang (BB) dengan skor 1, mulai berkembang (MB) dengan skor 2,
berkembang sesuai harapan (BSH) dengen skor 3, dan terakhir berkembang
sangat baik (BSB) dengan skor 4.

Adapun kisi-kisi instrumen penelitian tentang pengaruh metode mendongeng
terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 3 Tanjung

Karang Barat Bandar Lampung.
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Tabel 2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kemampuan Berbicara Sesudah

Validitas

Dimensi

Indikator

Item

Jumlah

Ttem

Pengucapan atau
artikulasi

1. Anak mampu
mengucapkan kata
dengan artikulasi
yang jelas.

1. Anak mengucapkan kata
dengan suara yang jelas
saat berbicara dengan
teman maupun guru.

2. Anak mengucapkan dua
suku kata tanpa
penghilangan huruf atau
bunyi.

2

2. Anak mampu
mengucapkan
lkalimat dengan
lancar tanpa
terputus- putus.

1. Anak mampu
menyampaikan satu
kalimat dengan lancar.

2. Anak berbicara dengan
intonasi yang ekspresif
sesuai dengan suasana,
atau objek yang
diceritakan.

3. Anak mampu
mengucapkan kalimat
dengan lancar tanpa
terputus-putus.

3. Anak berbicara
dengan kecepatan
yang sesuai (tidak
terlalu cepat/lambat).

1. Anak memberi jeda saat
berpindah topik atau ide
ketika berbicara.

2. Anak berbicara dengan
tempo bicara yang tidak
terburu-buru.

3. Anak berbicara dengan
tempo bicara yang tidak
terlambat.

4. Anak merespons
pertanyaan dengan lancar.

Pengembangan
Kosakata

1. Anak mampu
menggunakan
kosakata baru.

1. Anak mampu menyebutkan
nama benda yang ada di
lingkungan sekitar.

2. Anak mampu menyebutkan

kata sederhana antonim
(misal: besar—kecil, cepat-
lambat). dan sinonim
(senang-bahagia)

3. Anak mampu menggunakan

kosakata yang sesuai
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dengan benda yang
ditunjukkan.

2. Anak mampu
menggunakan

lkosakata yang sesuai

Anak menyebutkan nama
benda dengan jelas.
Anak menyebutkan fungsi

dengan topik benda dengan sesuai saat
bercerita.
Anak mampu
mendeskripsikan sebuah
benda secara lisan.
Anak menjawab pertanyaan
yang mengacu pada rincian
cerita.
3. Anak Anak menyebutkan
menggunakan kosakata yang sesuai
lkosakata yang suasana cerita, seperti kata
beragam sesuai yang menggambarkan
lkonteks. perasaan (sedih, gembira,

takut, terkejut).

Anak menggunakan kata
tanya (apa, siapa, di mana,
kapan, mengapa,
bagaimana) yang sesuai
ketika berinteraksi dengan
guru atau teman.

Penyusunan Kalimat

1. Anak mampu
menyusun kalimat
sederhana sesuai
struktur kalimat
(subjek- predikat-
objek)

Anak berbicara dengan
struktur kalimat yang
lengkap (S-P-O).

Anak mampu menyebutkan
contoh kalimat sederhana
dengan urutan (S-P-O)

2.Anak mampu
menyusun kalimat
menggunakan kata
penghubung (dan,
lalu/kemudian,
lkarena)

Anak dapat menghubungkan|
dua kalimat sederhana
menggunakan kata
penghubung “dan”

Anak mampu menjelaskan
dua kegiatan berurutan
menggunakan kata
penghubung
“lalu/kemudian.”

Anak dapat menjelaskan

sebab-akibat sederhana
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dengan kata penghubung
“karena.”
3.Anak mampu 1. Anak mampu menceritakan 2
mendeskripsikansuat informasi tentang benda
u objek dengan detail yang dibawanya
dan rinci. menggunakan bahasa
sendiri.

2. Anak menyampaikan cerita
secara logis sehingga mudah
dipahami oleh audiens.

Jumlah 26

(Kisi-kisi instrument penelitian sebelum penelitian terdapat di bagian lampiran)

3.8 Analisis Uji Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk

mendapatkan data yang valid dan reliabel.

3.8.1 Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menunjukkan
ketepatan alat ukur agar menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan
ukurnya. Uji validitas instrumen untuk mengetahui apakah tiap butir
instrumen penelitian mampu menggambarkan keseluruhan isi dan
dinyatakan teruji validitasnya. Uji validitas pada penelitian ini
menggunakan uji validitas dengan rumus product moment. Adapun

rumusnya sebagai berikut :

NEXY - (EX)(XY)
JINI X2 = X)?2[NYY2 - (TV)]

Txy

Gambar 3. Rumus Product Moment

Sumber : Sugiyono, (2018)
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Keterangan:

Tyy = koefisien validitas butir

N = jumlah responden
» X = skor item
»Y = skor total

Adapun dasar pertimbangan keputusan dalam uji validitas product

moment sebagai berikut:

a) Jika rhitung > T tabel, maka instrumen penelitian dinyatakan valid.

b) Jika 1 hitung < T tabel, maka instrumen penelitian dinyatakan tidak

valid

Hasil uji validitas terhadap kemampuan berbicara anak sebelum
dilakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba instrumen pada 25
anak di TK Khazanah Kid’s School. Adapun butir pernyataan pada
lembar observasi kemampuan berbicara anak yaitu 30 butir soal.
Perhitungan pada butir soal tersebut dilakukan dengan bantuan
aplikasi IBM SPSS statistics. Hasil analisis dari perhitungan uji

validitas yaitu sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji Validitas

No r hitung r tabel Keputusan
1. 0.652 0.396 Valid
2. 0.252 0.396 Tidak valid
3. 0.546 0.396 Valid
4. 0.669 0.396 Valid
3. 0.609 0.396 Valid
6. 0.658 0.396 Valid
7. 0.573 0.396 Valid
8. 0.622 0.396 Valid
9. 0.612 0.396 Valid
10. 0.578 0.396 Valid
11. 0.616 0.396 Valid
12. 0.592 0.396 Valid
13. 0.701 0.396 Valid
14. 0.569 0.396 Valid
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15. 0.632 0.396 Valid
16. 0.613 0.396 Valid
17. 0.661 0.396 Valid
18 0.614 0.396 Valid
19. 0.651 0.396 Valid
20. 0.582 0.396 Valid
21. 0.346 0.396 Tidak valid
22. 0.598 0.396 Valid
23. 0.549 0.396 Valid
24. 0.310 0.396 Tidak valid
25. 0.628 0.396 Valid
26. 0.673 0.396 Valid
27. 0.587 0.396 Valid
28. 0.629 0.396 Valid
29. 0.296 0.396 Tidak valid
30. 0.647 0.396 Valid

Berdasarkan tabel di atas untuk menentukan nilai rwbel yaitu dengan
menentukan jumlah responden penelitian n=25 dan taraf signifikansi
a = 0,05 diperoleh rwbel = 0,396. Dengan kaidah keputusan, yaitu jika
Thitung > Ttabel Maka disimpulkan instrumen penelitian tersebut valid dan
jika Thitng < Ttabet maka instrumen penelitian berarti tidak valid. Hasil
perhitungan uji coba instrumen, dengan et = 0,396 diketahui bahwa
dari 30 item soal yang diajukan kepada 25 responden terdapat 26 item
pernyataan dinyatakan valid dan 4 item pernyataan dinyatakan tidak
valid. Oleh karena itu, 26 item pernyataan yang dinyatakan valid dapat

digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara anak.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach
dengan bantuan aplikasi /BM SPSS statistics. Uji reliabilitas dilakukan
pada responden dengan sampel yang berbeda yaitu pada anak di TK
Khazanah Kids’s school, Kota Bandar Lampung. Berdasarkan hasil
analisis alpha cronbach diperoleh nilai kemampuan berbicara anak
sebesar 0,934 yang berarti instrumen penelitian masuk dalam kategori

relibel karena signifikansi >0,60 maka instrumen tersebut dapat
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digunakan sebagai alat pengumpulan data pada penelitian. Menurut

Yuliandri & Nuraeni, (2017) rumus alpha Cronbach sebagai berikut;

Gambar 4. Rumus alpha cronbach
Keterangan :
a = Koefisien reliabilitas instrumen
k = Jumlah item/pertanyaan
o? = Jumlah varians butir instrumen

0% = varians total skor (jumlah semua item)

3.9 Teknik analisis data

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu mengolah hasil data yang
diperoleh dari hasil observasi untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
metode mendongeng terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun.

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan menggunakan rumus interval.

 NT—NR
YTk

Gambar 5. Rumus Interval

Keterangan:

NT = Nilai tertinggi
NR = Nilai terendah
K = Kategori

1 = Interval
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3.9.1 Analisis Data Hipotesis
Uji Hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya
pengaruh kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah penerapan
metode mendongeng dengan analisis Uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon
adalah salah satu metode statistik nonparametrik yang digunakan untuk
menguji perbedaan antara dua sampel yang berpasangan atau saling
terkait. Uji Wilcoxon digunakan untuk mencari perbedaan mean
sebelum dan sesudah perlakuan, karena sampel atau subjek penelitian
kurang dari 30 maka sebaran datanya dianggap tidak normal sehingga
data yang diperoleh merupakan data ordinal. Uji Wilcoxon adalah uji
non parametrik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil
sebelum dan sesudah perlakuan terhadap sampel penelitian dengan
bantuan /BM SPSS statistics. Adapun dasar pengambilan keputusan
untuk menerima atau menolak hipotesis pada uji Wilcoxon adalah

sebagai berikut:

a. Jika probabilitas (Asymp.sig) < 0,05 maka hipotesis diterima.
b. Jika probabilitas (Asymp.sig) > 0,05 maka hipotesis ditolak.

Rumus uji wilcoxon adalah sebagai berikut mengikuti:

1
Z= TZn(n+ 1)

Gambar 6. Rumus Uji Wilcoxon

Keterangan:
Z = Uji Wilcoxon
T = Total selisih terkecil antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan

N = Jumlah data sampel



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode mendongeng memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara anak usia 5—6 tahun. Melalui
metode ini, anak diberikan kesempatan untuk menyimak cerita, memahami alur,
serta menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri. Kegiatan
mendongeng menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan imajinatif,
sehingga anak terdorong untuk lebih aktif, percaya diri, dan berani dalam

menyampaikan gagasan di hadapan teman-temannya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa metode mendongeng
berpengaruh positif terhadap kemampuan berbicara anak usia dini, baik pada aspek
pengucapan, pengembangan kosakata, maupun penyusunan kalimat. Aspek
kemampuan berbicara yang mengalami perkembangan paling signifikan terdapat
pada dimensi pengembangan kosakata. Hal ini terlihat dari bertambahnya jumlah
kosakata yang dipahami dan digunakan anak setelah penerapan kegiatan
mendongeng. Anak mampu menyebutkan berbagai kata baru yang diperoleh dari

cerita serta menggunakannya kembali dalam percakapan sederhana.

Selain itu, adanya pengaruh positif ini diperkuat oleh perbedaan hasil antara nilai
pretest dan post-test yang menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. Dengan
demikian, metode mendongeng dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran
yang efektif dalam mendukung kesiapan anak untuk berkomunikasi secara lebih

baik serta berinteraksi secara aktif di lingkungan sosialnya.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai pengaruh metode
mendongeng terhadap kemampuan berbicara anak, penelitian menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini dalam
merancang kebijakan pembelajaran yang mendorong pengembangan
keterampilan berbicara anak sejak dini. Metode mendongeng dapat dijadikan
salah satu pendekatan dalam menciptakan lingkungan belajar yang komunikatif,
imajinatif, dan partisipatif. Oleh karena itu, sekolah perlu menyediakan sarana
pendukung, seperti koleksi buku cerita yang beragam serta alokasi waktu
khusus dalam jadwal harian untuk kegiatan mendongeng, agar kegiatan tersebut

menjadi pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi anak.

b. Guru
Guru diharapkan dapat memanfaatkan metode mendongeng sebagai strategi
pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi kemampuan berbicara anak.
Dengan merancang kegiatan mendongeng yang menarik, interaktif, dan sesuai
dengan tahap perkembangan anak, guru dapat membantu anak mengembangkan
kosakata, pengucapan, serta kemampuan menyusun kalimat. Guru dapat
melakukan tanya jawab ketika kegiatan mendongeng serta melakukan
pengulangan kata pada cerita. Selain itu, guru perlu melakukan evaluasi secara
berkala untuk memantau perkembangan berbicara anak dan menyesuaikan
pendekatan pembelajaran yang digunakan. Kegiatan mendongeng tidak hanya
menstimulasi kemampuan berbahasa, tetapi juga mengembangkan rasa percaya

diri, daya imajinasi, dan kemampuan bersosialisasi anak.
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Peneliti Lain

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
rujukan dalam melakukan penelitian lanjutan. Peneliti dapat mengembangkan
media pembelajaran mendongeng yang lebih variatif dan interaktif seperti
dengan media digital atau audio-visual. Penelitian juga dapat dikembangkan
dengan cakupan aspek yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada aspek bahasa
tetapi juga mencakup aspek perkembangan lainnya, seperti aspek sosial
emosional dan aspek kognitif. Dengan memperluas fokus penelitian,
diharapkan hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai  pengaruh metode mendongeng terhadap

perkembangan anak usia dini.
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